BAB 4
PENUTUP

4.1, Kesimpulan

Masyarakat Kampung Parabon dan Kampung Baru bukan merupakan
masyarakat tradisional. Pembangunan permukiman serta mitigasi yang dilakukan
tidak dipengaruhi oleh kepercayaan, adat atau tradisi turun temurun, melainkan
didasari oleh faktor ekonomi dan kebutuhan. Masyarakat Kampung Parabon dan
Kampung Baru merupakan pendatang dari daerah sekitar yang membangun
rumahnya menyesuaikan dengan topografi. Pengetahuan masyarakat pada kedua
kampung tentang cara membangun di lereng curam didapatkan dari pengalaman dan
pengembangan kearifan lokal. Kearifan lokal Kampung Parabon dan Kampung Baru
terlihat melalui pemikiran awal warganya untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri
pada lahan dengan lereng curam. Namun, pada prakteknya, upaya adaptasi juga

diintegrasikan dengan rekayasa teknologi.

4.1.1. Kemampuan Kampung Parabon dan Kampung Baru dalam merespon
bencana tanah longsor dapat diketahui melalui mitigasi bencana yang dilakukan.
Oleh sebab itu, dilakukan identifikasi mitigasi bencana tanah longsor dengan
membaca karakter permukimannya.

Di Kampung Parabon upaya adaptasi didominasi oleh penyesuaian tata
ruang dalam skala ruang kampung maupun skala massa hunian terhadap kondisi
kelerengan kampung (adaptasi versatile). Selain itu, penyesuaian juga dilakukan
dengan merubah performa bangunan di lereng curam (adaptasi refitable) dengan
didukung oleh rekayasa material dan sistem konstruksi.

Di Kampung Baru, upaya adaptasi yang pertama dilakukan oleh sebagian
besar warganya adalah relokasi (adaptasi movable). Setelah itu, upaya adaptasi
didominasi oleh penyesuaian tata ruang dalam skala ruang kampung terhadap
kondisi kelerengan kampung (adaptasi versatile). Selain itu, penyesuaian juga
dilakukan melalui merubah performa bangunan di lereng dengan tanah tidak
stabil (adaptasi refitable) yang didukung oleh rekayasa material dan sistem

konstruksi.
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Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kekurangan terkait mitigasi
dalam skala ruang kampung dan skala massa hunian di Kampung Parabon dan
Kampung Baru yang dapat menurunkan kemampuan kedua kampung dalam
menghadapi bencana tanah longsor, sebagai berikut :

a. Kampung Parabon

1) Akses dan pencapaian darurat

2) Sistem drainase kampung

3) Sistem penyaluran air bersih dalam skala ruang kampung dan skala massa

4) Sistem pembuangan air kotor dalam skala ruang kampung dan skala
massa

5) Stabilitas lereng

6) Kualitas struktur dan material bangunan

b. Kampung Baru
1) Akses dan pencapaian darurat
2) Stabilitas Lereng

3) Kualitas struktur dan material bangunan

4.1.2. Mitigasi bencana yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
Kampung Parabon dan Kampung Baru dalam merespon bencana tanah longsor
Ditinjau dari kemampuan Kampung Parabon dan Kampung Baru dalam
merespon bencana tanah longsor dan Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur
Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cianjur
Tahun 2011 - 2031, upaya peningkatan kemampuan/ kapasitas kampung yang

dapat diusulkan adalah sebagai berikut :

a. Kampung Parabon
1) Perencanaan sirkulasi dan tangga berbasis mitigasi bencana tanah
longsor.
- Penambahan penanda jalan yang bersifat arsitektural dan tidak
mengganggu estetika ruang sirkulasi.
- Penambahan pengaman tangga dan ramp dengan memperhatikan
estetika ruang sirkulasi.

- Penambahan penerangan pada jalur sirkulasi.



2) Perencanaan sistem drainase kampung berbasis mitigasi bencana tanah

longsor.

Pembuatan saluran air hujan pada jalur sirkulasi yang terhubung
dengan talang vertikal dan horizontal atap.

Perencanaan sistem rainwater harvesting untuk mengurangi
volume air yang masuk ke tanah dan sebagai alternatif sumber air
bersih.

3) Perencanaan sistem penyaluran air bersih dalam skala ruang kampung

dan skala massa berbasis mitigasi bencana tanah longsor.

Penambahan bak penampung/ reservoir air bersih di beberapa titik
pada kampung agar pipa penyaluran tidak terlalu panjang.

Penataan pipa atau selang penyalur air bersih di sepanjang
sirkulasi.

Perbaikan sistem filtrasi air bersih pada bak-bak penampung air
bersih.

Pemasangan keran pada outlet air bersih di massa hunian.

4) Perencanaan sistem pembuangan air kotor dalam skala ruang kampung

dan skala massa berbasis mitigasi bencana longsor.

Pembuatan IPAL (Instalasi Pengolahan Limbah) sederhana untuk

skala ruang kampung.

5) Peningkatan stabilitas lereng.

Perbaikan dinding penahan tanah yang mengalami kerusakan
dengan tetap memperhatikan estetika ruang kampung.

Penanaman vegetasi penahan longsor di daerah lereng tanpa
dinding penahan tanah.

Penerapan drainase bawah permukaan salah satunya dengan

metode drainase siphon (siphon drain).

6) Perbaikan hunian kumuh dan tidak layak berbasis mitigasi bencana tanah

longsor.

Renovasi bangunan bangunan hunian kumuh dan tidak layak.
Melakukan perkuatan pada sambungan antara struktur atas (upper
structure) dan bawah bangunan (sub structure) untuk mereduksi
konsentrasi tegangan pada elemen-elemen struktur.

Kualitas pengerjaan bangunan yang lebih baik.
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- Menggunakan material bangunan yang ringan, murah, mudah

didapat dan tahan lama.

b. Kampung Baru
Dengan mempertimbangkan kondisi longsoran dan potensi kerusakan
yang berkelanjutan, keputusan relokasi area permukiman utama masih
merupakan mitigasi yang paling tepat untuk dilakukan. Adapun upaya mitigasi
yang masih dapat dilakukan adalah, sebagai berikut:
1) Perbaikan struktur jalan
- Pengurangan kemiringan lereng pada sirkulasi primer dan
perencanaan drainase pada jalan di lereng curam.
2) Peningkatan stabilitas lereng
- Penanaman vegetasi penahan longsor di area lahan bekas relokasi.
3) Perbaikan kualitas struktur dan material bangunan
- Pembongkaran dan pembangunan kembali bangunan yang
mengalami kerusakan parah.
- Penggantian material struktural dan non-struktural bangunan yang
mengalami kerusakan.

- Perkuatan pada sambungan elemen struktur bangunan.

4.2. Saran & Rekomendasi

Upaya yang diusulkan dalam penelitian ini bersifat umum dan disesuaikan
dengan masalah atau kekurangan yang terdapat di lingkungan Kampung Parabon dan
Kampung Baru. Penelitian ini perlu dilengkapi dengan penelitian lebih dalam
mengenai kondisi tanah melalui analisis kestabilan lereng khusushya di Kampung
Parabon. Analisis kestabilan lereng dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi
lebih spesifik dan terukur mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kestabilan lereng. Untuk itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi mengenai gambaran umum ruang Kampung Parabon dan kondisi

topografinya.
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